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Abstrak 

Pengelolaan pengeluaran merupakan tantangan utama bagi 

mahasiswa, khususnya yang tinggal jauh dari rumah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan pengeluaran mahasiswa dengan 

menggunakan Sistem Persamaan Linier (SPL) dan matriks. Analisis 

dilakukan dengan memodelkan total biaya yang terdiri atas tiga 

komponen utama: biaya barang, biaya transportasi, dan biaya waktu 

perjalanan. Penelitian ini membandingkan tiga lokasi belanja, yaitu 

Griya Jatinangor, Griya Cinunuk, dan Griya Bandung, berdasarkan 

dua pendekatan utama: total biaya termurah dan pembobotan 

prioritas. Hasil menunjukkan bahwa Griya Cinunuk memiliki total 

biaya termurah (Rp147.510), sedangkan Griya Jatinangor menjadi 

pilihan terbaik berdasarkan pembobotan dengan skor total 0.64. 

Pendekatan ini memberikan wawasan tentang bagaimana SPL dan 

matriks dapat digunakan untuk membantu mahasiswa membuat 

keputusan belanja yang lebih terinformasi. 

 

Kata kunci : Sistem Persamaan Linier (SPL), Matriks. Pengeluaran 

Mahasiswa, Optimasi Biaya, Normalisasi Data, Biaya Transportasi, 

Biaya Waktu, Pembobotan Prioritas 

 

I.   LATAR BELAKANG 

Salah satu tantangan besar bagi pelajar, terutama yang tinggal 

jauh dari rumah, adalah mengelola biaya makanan secara 

efektif. Biaya akomodasi bagi mahasiswa, seperti  yang kuliah 

di Institut Teknologi Bandung (ITB),  terdiri dari banyak 

komponen, seperti sewa akomodasi, makanan, listrik, internet, 

dan kebutuhan sehari-hari lainnya. Selain itu, harga  kebutuhan 

pokok dan jarak ke lokasi penjual juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi total pengeluaran. Siswa sering menghadapi 

dilema. Pilih barang yang lebih murah namun memerlukan 

perjalanan jauh, atau pilih barang yang lebih mahal namun dekat 

dengan rumah. 

Pengelolaan pengeluaran menjadi semakin kompleks akibat 

perubahan biaya akibat inflasi, perbedaan harga antar vendor, 

dan permintaan yang tiba-tiba. Siswa sering kali bingung 

tentang pengeluaran mana yang harus diprioritaskan, yang 

sering menimbulkan masalah seperti pemborosan dan alokasi 

sumber daya yang tidak merata. Hal ini menyoroti pentingnya 

pendekatan yang lebih terencana dan terukur untuk membantu 

siswa mengelola biaya asrama mereka secara lebih efektif. 

Pendekatan praktis untuk memecahkan masalah ini adalah 

dengan menggunakan sistem persamaan linear (SPL) dan 

simulasi berbasis matriks. SPL memungkinkan Anda 

menggambarkan hubungan antara variabel seperti harga suatu 

produk, jarak ke lokasi penjual, dan anggaran yang tersedia. 

Dalam konteks ini, simulasi matriks  digunakan untuk 

menentukan penghematan terbaik yang mungkin, yaitu skenario 

“penghematan maksimum”, “kenyamanan” atau “sedang”, 

dengan mempertimbangkan harga barang dan jarak dari tempat 

tinggal ke tempat tinggal. Anda dapat mensimulasikan skenario 

pengeluaran siswa. pembelian. Pendekatan ini memungkinkan 

siswa untuk membandingkan total biaya dari berbagai skenario 

dan menentukan alokasi pengeluaran yang paling tepat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis 

dalam pengelolaan pengeluaran makanan mahasiswa  melalui 

pendekatan SPL dan simulasi matriks. Dengan 

mempertimbangkan variabel harga produk dan jarak ke lokasi 

penjual, penelitian ini tidak hanya membantu siswa 

mengoptimalkan pengeluaran mereka, tetapi juga meningkatkan 

kemampuan akademis dengan menunjukkan penerapan praktis 

aljabar linier dalam pengambilan keputusan. Lebih lanjut, 

penelitian ini menunjukkan bagaimana matematika dapat 

digunakan untuk memecahkan permasalahan sehari-hari yang 

kompleks dan relevan. 

 

II.  LANDASAN TEORI  

A. Sistem Persamaan Linear  

 Definisi dan Konsep Dasar  

Sistem Persamaan Linear (SPL) adalah kumpulan 

persamaan linier yang melibatkan sejumlah variabel. SPL 
digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel-

variabel yang saling bergantung. Secara umum, SPL dapat 

dinyatakan dalam bentuk: 

 𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2+  .  .  . +𝑎1𝑛𝑥𝑛 = 𝑏1 

 𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2+  .  .  . +𝑎2𝑛𝑥𝑛 = 𝑏2 

⋮ 

 𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2+  .  .  . +𝑎2𝑛𝑥𝑛 = 𝑏2 

Dimana 𝑎𝑖𝑗  adalah koefisien, 𝑥1, 𝑥2, .  .  . , 𝑥𝑛   adalah variabel, 

dan  𝑏1, 𝑏2, .  .  ., 𝑏𝑚   adalah konstanta 

 

 Konsep Matriks dalam SPL  

SPL seringkali direpresentasikan dalam matriks untuk 

mempermudah penyelesaian. Matriks koefisien dalam matriks 

solusi dinyatakan sebagai berikut  

𝐴𝑋 = 𝐵  
Di mana: 

i. 𝐴 adalah matriks koefisien 𝑚 𝑥 𝑛  

ii. X adalah matriks variabel 𝑛 𝑥 1  
iii. 𝐵 adalah matriks konstanta 𝑚 𝑥 1 

 

 Keterkaitan SPL dengan Pengelolaan Keuangan 
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Mahasiswa 

Dalam konteks pengelolaan keuangan, SPL dapat 

digunakan untuk memodelkan pengeluaran mahasiswa dengan 

batasan tertentu. Misalnya:  

𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3 = 2.000.000 
di mana 𝑥1, 𝑥2, 𝑑𝑎𝑛 𝑥3 masing-masing mewakili biaya kos, 

makanan, dan listrik. 

Gambar yang mendukung: 

 Matriks 𝐴𝑋 = 𝐵 dengan contoh numerik sederhana. 

 Representasi grafik dua persamaan dalam bidang 2D. 

 

B. Metode Penyelesaian Sistem Persamaan Linear   

 Substitusi dan Eliminasi 

Dengan subtitusi, akan menggantikan satu variabel dari satu 

persamaan ke persamaan lainnya. Sedangkan eliminasi, 

menghilangkan variabel dengan menambahkan atau 

mengurangkan persamaan. 

 

 Penyelesaian Matriks 
i. Eliminasi Gauss  

Mengubah matriks koefisien menjadi matriks segitiga atas untuk 

mempermudah solusi 

 

ii. Invers Matriks  

Jika 𝐴 memiliki invers (𝐴−1), solusi SPL adalah  

 

𝑋 =  𝐴−1𝐵 

 Optimasi dengan Batasan 

Selain penyelesaian SPL, optimasi sering digunakan untuk 

memastikan solusi memenuhi kriteria tertentu. Dalam 

pengelolaan keuangan, optimasi bisa berupa: 

 Minimisasi biaya: Memastikan total pengeluaran 

seminimal mungkin. 

 Maximisasi efisiensi: Memastikan setiap komponen 

mendapatkan proporsi dana yang optimal. 

 

Pendekatan ini relevan dalam membandingkan berbagai 

skenario pengeluaran:   

 Skenario Hemat Maksimal: Barang murah namun 

didapatkan dari tempat yang jauh 

 Skenario Nyaman: Barang mahal tetapi dekat  

 Skenario Moderat: Barang tidak terlalu mahal / murah 
dan didapatkan dari tempat yang tidak terlalu dekat / 

jauh 

 

Gambar yang mendukung: 

 Diagram hubungan antara harga barang atau jarak. 

 

 

III.  PERHITUNGAN 

A. Pendahuluan 
Untuk perhitungan ini, digunakan tempat titik awal yaitu 

Kampus ITB Jatinangor, dan barang yang diujikan adalah 

kebutuhan pokok mahasiswa, yaitu minyak goreng, sabun 

deterjen, dan beras. Pemilihan lokasi ini juga melibatkan 

beberapa faktor utama:  

 Biaya Barang (𝐶): Faktor terbesar yang memengaruhi 

pengeluaran total. 

 Biaya Transportasi (𝑇):  Dipengaruhi oleh jarak 

lokasi belanja dari tempat tinggal mahasiswa. 

 Biaya Waktu (𝑊): Mengukur waktu yang diperlukan 

untuk perjalanan dengan nilai ekonomis tertentu. 
 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan memanfaatkan Sistem Persamaan Linier (SPL) dan 

representasi matriks untuk memodelkan hubungan antara 

variabel-variabel tersebut. Model ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi lokasi belanja berdasarkan dua 

kriteria utama yaitu biaya total termurah dan pembobotan total, 

yang berarti lokasi terbaik berdasarkan prioritas mahasiswa 

dengan biaya yang terjangkau. 

 

B. Asumsi Data dan Perhitungan  

 Biaya transportasi yang dihitung berdasarkan 

konsumsi bahan bakar rata-rata sepeda motor pribadi 

(40 km/liter) dengan harga bahan bakar 

Rp13.000/liter. 

 

𝑇 =
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑛𝑠𝑖𝑛)

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 (𝑘𝑚) = 𝑅𝑝325/𝑘𝑚 

 

 Waktu perjalanan yang diasumsikan kecepatan rata-

rata 50 𝑘𝑚/𝑗𝑎𝑚, dengan waktu perjalanan dihitung  

 

𝑡 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
, 𝑊 = 𝑡 𝑥 25.000 

 

 Dimana 𝑅𝑝25.000,00/𝑗𝑎𝑚 nilai waktu mahasiswa 

berdasarkan nilai prioritas aktivitas mahasiswa  

 

 Perihal pembobotan  

Biaya Barang (𝐶): 60% 

Biaya Transportasi (𝑇): 30% 

Biaya Waktu (𝑊)10% 

 

Dengan alasan, 

Berdasarkan Prinsip Pareto (80/20 Rule), keputusan 

mahasiswa sebagian besar ditentukan oleh biaya 

barang. Studi tentang Preferensi Konsumen 

menunjukkan bahwa harga barang sering menjadi 

prioritas utama, dengan bobot hingga 70%. Biaya 

transportasi dan waktu perjalanan dianggap faktor 

tambahan yang lebih kecil dibandingkan biaya barang. 

 

C. Data yang digunakan  

 

Lokasi Minyak 

goreng 1 

liter (Rp) 

Sabun 

deterjen 

4kg (Rp) 

Beras 

5kg (Rp) 

Jarak 

(km) dari 

titik awal 

Griya 

Jatinangor 

38.950 53.900 64.000 1.8 

Griya 

Cinunuk 

29.950 43.290 68.000 7.6 

Griya 

Bandung 

35.450 52.000 60.000 17.3 
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Gambar 1: Harga Minyak Goreng di Griya Jatinangor  

Sumber : Foto di tempat 

 

D. Analisis Perhitungan dalam Representasi Sistem 

Persamaan Linear 

1.  Biaya barang (𝐶) :  

 

  𝐶 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑜𝑟𝑒𝑛𝑔 + 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎𝑏𝑢𝑛 𝑑𝑒𝑡𝑒𝑟𝑗𝑒𝑛 +
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑠  
 

 Griya Jatinangor: 𝐶 = 38.950 + 53.900 + 64.000 =
156.850 

 Griya Cinunuk: 𝐶 = 29.950 + 43.290 + 64.000 =
141.240 

 Griya Bandung: 𝐶 = 35.450 + 52.000 + 64.000 =
147.450 
 

2.  Biaya transportasi (𝑇) :  

 

𝑇 = 325 𝑥 𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘 (𝑘𝑚) 
 

 Griya Jatinangor: 𝑇 = 325 𝑥 1.8 = 585 

 Griya Cinunuk: 𝑇 = 325 𝑥 7.6 = 2.470 

 Griya Bandung: 𝑇 = 325 𝑥 17.3 = 5.622 

 

 
 

Gambar  2 : Jarak Kampus ITB Jatinangor dengan Griya 

Bandung 

Sumber : maps.co.id 

 

3. Biaya waktu (𝑊) :  

 

𝑡 =
𝐽𝑎𝑟𝑎𝑘

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛
, 𝑊 = 𝑡 𝑥 25.000 

 

 Griya Jatinangor: 𝑊 =
1.8

50
𝑥 25.000 = 900 

 Griya Cinunuk: 𝑊 =
7.6

50
𝑥 25.000 = 3.800 

 Griya Bandung: 𝑊 =
17.3

50
𝑥 25.000 = 8.650 

 

4. Total Biaya (Ctotal) :  

 

𝐶𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 = 𝐶 + 𝑇 + 𝑊  
 

 Griya Jatinangor: 

Ctotal=156.850+585+900=158.335 

 Griya Cinunuk:  

Ctotal =141.240+2.470+3.800=147.510 

 Griya Bandung:  

Ctotal=147.450+5.622+8.650=161.722 

 

E. Representasi Matriks 

 

[
1 1 1
1 1 1
1 1 1

] [
𝐶
𝑇
𝑊

] = [
158.335
147.510
161.722

] 

 

 Subtitusi nilai:  

 

[
156.8501 585 900
1141.240 2.470 3.800
147.450 5.622 8.650

] [
1
1
1

] = [
158.335
147.510
161.722

] 

 

F. Perihal Skor Normalisasi  

Untuk menyamakan skala data sehingga setiap komponen 

memiliki rentang nilai yang seragam, maka digunakan 

normalisasi sehingga perbandingannya adil. Tanpa normalisasi, 
biaya barang akan selalu dominan, meskipun pembobotan telah 

diterapkan 

 

Formula :  

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 =
(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝐿𝑜𝑘𝑎𝑠𝑖)

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

Lokas
i 

Biay
a 

bara

ng 

Biaya 
transp

ortasi 

Bia
ya 

wa

ktu 

Norma
lisasi 

Barang 

Norma
lisasi 

Transp

ortasi 

Normal
isasi 

Waktu 

Griya 

Jatina

ngor 

156.

850 

585 90

0 

1.00 585

5.622
= 0.10 

900
/8.650
= 0.10 

Griya 

Cinun

uk 

141.

240 

2.470 3.8

00 

141.240

156.850
= 0.90 

2.470
/5.622
= 0.44 

3.800
/8.650
= 0.44 

 

Griya 

Band

ung 

147.

250 

5.622 8.6

50 

147.450

156.850
= 0.94 

5.622
/5.622
= 1.00 

8.650
/8.650
= 1.00 
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G. Pembahasan  

a. Berdasarkan biaya termurah  

 

Lokasi Total Biaya 

Griya Jatinangor 158.335 

Griya Cinunuk 147.510 

Griya Bandung 161.722 

 

Griya Cinunuk memiliki total biaya termurah, yaitu Rp147.510. 

Ini karena harga barang di Griya Cinunuk lebih rendah 

dibandingkan dua lokasi lainnya, meskipun biaya transportasi 

dan waktu perjalanan lebih tinggi. 

 
Griya Jatinangor menempati posisi kedua dengan total biaya 

Rp158.335. Meskipun harga barang di lokasi ini paling tinggi, 

jaraknya yang dekat membuat biaya transportasi dan waktu 

lebih rendah. 

 

Griya Bandung memiliki total biaya tertinggi, yaitu Rp161.722. 

Jarak yang jauh menyebabkan biaya transportasi dan waktu 

perjalanan menjadi signifikan, meskipun harga barang tidak 

terlalu tinggi. 

 

b. Berdasarkan skor normalisasi total  

 

Lokasi Total skor 

Griya Jatinangor 0.64 

Griya Cinunuk 0.71 

Griya Bandung 0.96 

 

Griya Jatinangor memiliki skor total terbaik (0.64) karena bobot 

tinggi untuk biaya barang  dan lokasi yang dekat membuat biaya 

transportasi dan waktu  lebih kecil. Lokasi ini direkomendasikan 
jika mahasiswa mengutamakan keseimbangan antara harga 

barang, transportasi, dan waktu perjalanan. 

 

Griya Cinunuk memiliki skor total 0.71, menempati posisi 

kedua. Lokasi ini cocok untuk mahasiswa yang lebih 

memprioritaskan biaya barang termurah, meskipun harus 

menempuh jarak yang lebih jauh. 

 

Griya Bandung memiliki skor total tertinggi (0.96) karena biaya 

transportasi dan waktu perjalanan yang signifikan, 

menjadikannya kurang direkomendasikan. 

 

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

1. Berdasarkan Biaya Termurah: 

Griya Cinunuk adalah pilihan terbaik untuk mahasiswa 

yang memprioritaskan pengeluaran terendah, dengan total biaya 

Rp147.510. 

 

2. Berdasarkan Skor Total: 

Griya Jatinangor adalah pilihan terbaik untuk 

mahasiswa yang mengutamakan keseimbangan antara biaya 

barang, transportasi, dan waktu, dengan skor total 0.64. 

 

3. Rekomendasi: 

 Jika mahasiswa memiliki kendaraan yang efisien dan 

waktu perjalanan tidak menjadi masalah, Griya 

Cinunuk dapat dipilih untuk menghemat pengeluaran. 

 Jika mahasiswa lebih memprioritaskan lokasi yang 

dekat dan hemat waktu, Griya Jatinangor adalah 

pilihan yang lebih baik. 

 Griya Bandung tidak direkomendasikan, karena total 

biaya dan skor totalnya paling tinggi. 

 

V. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 

 
Implikasi: 

 Model ini dapat membantu mahasiswa membuat 

keputusan belanja yang lebih terinformasi dengan 

mempertimbangkan semua aspek pengeluaran. 

 Pendekatan ini menunjukkan bagaimana Sistem 

Persamaan Linier (SPL) dan matriks dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan keputusan berbasis data. 

Keterbatasan: 

1. Model ini tidak mempertimbangkan faktor non-

ekonomi seperti kenyamanan atau kualitas barang. 

2. Pembobotan dapat bervariasi tergantung preferensi 

mahasiswa, sehingga hasil analisis ini tidak mutlak. 

3. Perhitungan biaya waktu mengasumsikan nilai peluang 

yang mungkin berbeda antar individu. 
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